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KATA PENGANTAR 

 

Dalam arti luas, farmakologi adalah ilmu mengenai pengaruh 

senyawa terhadap sel hidup, lewat proses kimia khusunya lewat 

reseptor. Senyawa ini biasa disebut obat dan lebih menekankan 

pengetahuan yang mendasari manfaat dan risiko penggunaan obat. 

Farmakologi mempunyai keterkaitan khusus dengan farmasi yaitu 

ilmu mengenai cara membuat, memformulasi, menyimpan dan 

menyediakan obat. Farmakologi mencakup pengetahuan tentang 

sejarah, sumber, sifat kimia dan fisik, komposisi, efek fisiologi dan 

biokimia, mekanisme kerja, absorpsi, distribusi, biotransformasi, 

ekskresi dan penggunaan obat. 

Cabang farmakologi diantaranya farmakognosi ialah cabang 

ilmu farmakologi yang memepelajari sifat-sifat tumbuhan dan bahan 

lain yang merupakan sumber obat, farmasi ialah ilmu yang 

mempelajari cara membuat, memformulasikan, menyimpan, dan 

menyediakan obat, farmakologi klinik ialah cabang farmakologi 

yang mempelajari efek obat pada manusia. 

Farmakoterapi cabang ilmu yang berhubungan dengan 

penggunaan obat dalam pencegahan dan pengobatan penyakit, 

toksikologi ialah ilmu yang mempelajari keracunan zat kimia, 

termasuk obat, zat yang digunakan dalam rumah tangga, pestisida 

dan lain-lain serta farmakokinetik ialah aspek farmakologi yang 

mencakup nasib obat dalam tubuh yaitu absorpsi, distribusi, 

metabolisme, dan ekskresinya dan farmakodinamik yang 

mempelajari efek obat terhadap fisiologi dan biokimia berbagai 

organ tubuh serta mekanisme kerjanya. Farmakologi terutama 

terfokus pada dua sub yaitu farmakokinetik dan farmakodinamik. 
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PRAKATA 

 

$VVDODPX·DODLNXP�:DUDKPDWXOODKL�:DEDUDNDWXK 

Alhamdulillah kami panjatkan puja dan puji syukur 

NHKDGLUDW� $OODK� 6XEKDQDKX� ZDWD·DOD� \DQJ� VHQDQWLDVD�

melimpahkan segala rahmat, taufik dan hidayah-Nya sehingga 

penyusun dapat menyelesaikan buku ajar Farmakologi Jilid 1 

yang diperuntukkan bagi kalangan mahasiswa kebidanan 

maupun profesi bidan.  

Buku ini disusun dalam sembilan bab yang masing-masing 

bab terdiri atas Materi dan Latihan Soal. Di mana selain sebagai 

bahan referensi buku ini juga dapat digunakan untuk mengukur 

tingkat ketercapaian dan ketuntasan.  

Penyusun menyadari bahwa di dalam buku ini masih 

banyak kekurangan, untuk itu penyusun sangat membuka saran 

dan kritik yang sifatnya membangun. Mudah-mudahan buku ini 

memberikan manfaat untuk kemaslahatan umat.  
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A. Konsep Farmakologi  

1. Pengertian Farmakologi  

)DUPDNRORJL� EHUDVDO� GDUL� .DWD� ´)DUPDNRQµ� yang 

berarti: ´REDWµ� GDODP� DUWL sempit, dan dalam makna luas 

adalah: ´6HPXD� ]DW� VHODLQ� PDNDQDQ� \ang dapat 

mengakibatkan perubahan susunan atau fungsi jaringan 

WXEXKµ�� /RJRV yaitu: ilmu. Singkatnya Farmakologi ialah 

ilmu yang mempelajari cara kerja obat didalam tubuh. 

Banyak definisi tentang farmakologi yang dirumuskan olah 

para ahli, antara lain:  

a. Farmakologi dapat dirumuskan sebagai kajian terhadap 

bahan-bahan yang berinteraksi dengan sistem kehidupan 

melalui proses kimia, khususnya melalui pengikatan 

molekul-molekul regulator yang mengaktifkan/ 

menghambat proses proses tubuh yang normal (Betran G. 

Katzung).  

b. Ilmu yang mempelajari hal ihwal mengenai obat, 

mencakup sejarah, sumber, sifat kimia & fisik, komponen; 

efek fisiologi & biokimia, mekanisme kerja, absorpsi, 

distribusi, biotransformasi, ekskresi & penggunaan obat 

(Farmakologi & Terapi UI). 

c. Farmakologi atau ilmu khasiat obat adalah ilmu yang 

mempelajari tentang obat dengan seluruh aspeknya, baik 

sifat kimiawi maupun fisikanya, kegiatan fisiologi, 

resorpsi, dan nasibnya dalam organisme hidup. 

Khususnya untuk menyelidiki semua interaksi antara 

PENGELOLAHAN, 

PEMBERIAN OBAT 

DAN MEMBUAT 

LAPORAN 
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A. Vitamin  

1. Pengertian Vitamin 

Vitamin (bahasa Inggris: vital amine, vitamin) adalah 

sekelompok senyawa organikamina berbobot molekul kecil 

yang memiliki fungsi vital dalam metabolisme setiap 

organisme yang tidak dapat dihasilkan oleh tubuh. Vitamin 

merupakan suatu molekul organik yang sangat diperlukan 

oleh tubuh untuk proses metabolisme dan pertumbuhan 

yang normal. Vitamin-vitamin tidak dapat dibuat oleh tubuh 

manusia dalam jumlah yang sangat cukup, oleh karena itu 

harus diperoleh dari bahan panganan yang dikonsumsi 

(Rhina Abdullah: 2011). 

Terdapat 13 jenis vitamin yang dibutuhkan oleh tubuh 

untuk dapat bertumbuh dan berkembang dengan baik. 

Vitamin tersebut antara lain vitamin A, C, D, E, K, dan B 

(tiamin, riboflavin, niasin, asam pantotenat, biotin, vitamin 

B6, vitamin B12, dan folat). Walau memiliki peranan yang 

sangat penting, tubuh hanya dapat memproduksi vitamin D 

dan vitamin K dalam bentuk provitamin yang tidak aktif. 

Oleh karena itu, tubuh memerlukan asupan vitamin yang 

berasal dari makanan yang kita konsumsi. Buah-buahan dan 

sayuran terkenal memiliki kandungan vitamin yang tinggi 

dan hal tersebut sangatlah baik untuk tubuh. Asupan 

vitamin lain dapat diperoleh melalui suplemen makanan.  

  

VITAMIN DAN 

MINERAL 
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A. Definisi  

Anti hipertensi merupakan jenis pengobatan baik oral 

maupun parenteral, yang bertujuan untuk menurunkan tekanan 

darah tinggi (hipertensi). Tekanan darah tinggi atau hipertensi 

merupakan peningkatan tekanan darah sehingga tekanan 

sistolik lebih dari 140 mmHg dan tekanan diastolik lebih besar 

dari 90 mmHg. 

 
 

B. Mekanisme Kerja Obat Anti Hippertensi 

1. ACE Inhibitor 

ACE inhibitor bekerja dengan cara menghambat 

enzim khusus untuk memproduksi hormon angiotensin II, 

yaitu hormon yang dapat memicu penyempitan pembuluh 

darah. Dengan begitu, pembuluh darah dalam melebar, 

aliran darah dapat lebih lancar, dan tekanan darah dapat 

menurun. 

2. Alpha-2 Receptor Agonist 

Alpha-2 receptor agonist bekerja dengan cara menekan 

aktivitas jaringan yang memproduksi hormon adrenalin, 

sehingga tekanan darah turun. 

  

OBAT ANTI 

HIPERTENSI 
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A. Pengertian Obat Anemia 

Obat yang dapat diberikan berupa suplemen zat besi (Fe) 

untuk memulihkan kekurangan sel darah merah. Selain zat besi, 

vitamin B12 sering diberikan untuk pengobatan anemia 

pernisiosa. Jalan terakhir jika anemia sudah mencapai stadium 

akut dan parah adalah dengan transfusi darah.  

1. Anemia Dalam Kehamilan 

Anemia lebih sering dijumpai dalam kehamilan. Hal 

ini disebabkan karena dalam kehamilan keperluan zat-zat 

makanan bertambah dan terjadi pula perubahan dalam darah 

dan sumsum tulang. Darah bertambah banyak dalam 

kehamilan disebut hidremia atau hipervolemia. Akan tetapi, 

bertambahnya sel-sel darah kurang dibandingkan dengan 

bertambahnya plasma, sehingga terjadi pengenceran darah. 

Anemia dalam kehamilan sering terjadi terutama bila jarak 

antar kehamilan pendek. Anemia dalam kehamilan 

menyebabkan resiko infeksi dan perdarahan Pasca 

persalinan. Faktor nutrisi utama yang terkait Zat Besi, Asam 

Folat, Vitamin B. Penyebabnya Kurang gizi, Kurang zat besi 

dalam diet, Malabsorpsi, Penyakit-penyakit kronik. 

Gejalanya antara lain : 

a. Takikardia.  

b. Gejala rasa lesu bagi sebagian besar wanita hamil 

dianggap biasa, maka gejala yang terkait dengan anemia 

dalam kehamilan jarang muncul. 

OBAT 

ANEMIA 
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A. Faktor-Faktor yang Memengaruhi Khasiat Obat 

1. Pengaruh Umum 

Kondisi fisiologik (neonatus, anak, geriatri, ibu hamil 

dan menyusui). Perbedaan respon obat (pola absorpsi, 

distribusi, metabolisme dan ekskresi). Dosis anak dihitung 

dengan rumus berdasarkan berat badan atau luas 

permukaan. Cara pemberian kondisi patologik (terkait 

penyakit tertentu yang diderita pasien). Dipengaruhi oleh 

penyakit pada organ-organ tertentu terutama yang 

melaksanakan fungsi farmakokinetik tubuh yakni saluran 

cerna, kardiovaskuler,hati dan ginjal. 

2. Faktor Genetik 

Pengaruh obat yang terjadi dari pemberian obat pada 

manusia akan beranekaragam (bervariasi) dari orang ke 

orang. Keanekaragaman ini dipengaruhi oleh berbagai 

penyebab baik yang berasal dari obat maupun dari individu 

yang bersangkutan. Penyebab yang berasal dari individu pun 

dapat bermacam-macam, misalnya penyakit yang diderita, 

umur, status gizi, faktor genetika, dan lain-lain. 

Farmakogenetika merupakan salah satu bidang 

dalamfarmakologi klinik yang mempelajari keanekaragaman 

pengaruh (respons) obat yang dipengaruhi atau disebabkan 

oleh karena faktor genetik. Atau dengan kata lain merupakan 

studi mengenai pengaruh genetik terhadap respons obat. 

Kepentingan dari studi farmakogenetika ini yang paling 

utama sebenarnya adalah untuk mengetahui atau mengenali 

OBAT YANG 

MEMPENGARUHI 

KHASIAT OBAT 
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A. Pengertian Uterotonika 

Uterotonika adalah zat yang meningkatkan kontraksi 

uterus. Uterotonika banyak digunakan untuk induksi, 

penguatan persalinan, pencegahan serta penanganan 

perdarahan postpartum, pengendapan perdarahan akibat 

abortus inkompletikus dan penanganan aktif pada kala 

persalinan. Pemberian obat uterotonik adalah salah satu 

upaya untuk mengatasi pendarahan pasca persalinan atau 

setelah lahirnya plasenta. Namun, pemberian obat ini sama 

sekali tidak dibolehkan sebelum bayi lahir.  

Keuntungan pemberian uterotonika ini adalah untuk 

mengurangi perdarahan kala III dan mempercepat lahirnya 

plasenta. Karena itu, pemberian pencegahan dapat diberikan 

pada setiap persalinan atau bila ada indikasi tertentu. Indikasi 

yang dimaksud, adalah hal-hal yang dicurigai akan 

menimbulkan perdarahan pasca persalinan. riwayat persalinan 

yang kurang baik, misalnya: 

1. Riwayat perdarahan pada persalinan yang terdahulu. 

2. Grande multipara (lebih dari empat anak). 

3. Jarak kehamilan yang dekat (kurang dari dua tahun). 

4. Bekas operasi Caesar. 

5. Pernah abortus sebelumnya. 

  

OBAT 

UTEROTONIKA 
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A. Pengertian Obat Anti Pendarahan 

Obat anti perdarahan disebut juga hemostatik. 

Hemostatik merupakan proses penghentian perdarahan pada 

pembuluh darah yang cedera. Jadi, obat haemostatik 

(Koagulansia) adalah obat yang digunakan untuk menghentikan 

perdarahan. Obat hemostatik diperlukan untuk mengatasi 

perdarahan yang luas. Pemilihan obat ini dilakukan secara tepat 

sesuai dengan patogenesis perdarahan, dalam proses hemostasis 

berperan faktor faktor pembuluh darah (vasokonstriksi), 

trombosit (agregasi) dan faktor pembekuan darah faktor 

jaringan platelets faktor Ca ++, protrombin, trombin, fibrinogen, 

fibrin Ca ++. Secara garis besar proses pembekuan darah 

berjalan melalui 3 tahap yaitu: 

1. Aktivasi tromboplastin 

2. Pembentukan trombin dari protrombin 

3. Pembentukan fibrin dari fibrinogen 

Dalam proses ini diperlukan faktor faktor pembekuan 

darah yang hingga kini dikenal dengan 15 faktor pembekuan 

darah. Perdarahan dapat disebabkan oleh defisiensi satu faktor 

pembekuan darah dan dapat pula akibat defisiensi banyak 

faktor yang mungkin sulit didiagnosis dan diobati. Hal ini dapat 

diatasi dengan memberikan faktor yang kurang berupa 

konsentrat darah manusia. Dapat pula diatasi dengan 

memberikan obat yang dapat meningkatkan faktor pembekuan 

OBAT ANTI 

PERDARAHAN 
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A. Pengertian Obat Analgetik 

Analgetik merupakan obat yang dapat digunakan untuk 

mengatasi nyeri ringan sampai sedang. Obat pereda nyeri atau 

analgetik adalah jenis obat yang digunakan untuk meredakan 

atau menghilangkan rasa sakit pada tubuh. Obat ini bekerja 

dengan mengurangi peradangan atau mengubah persepsi otak 

dalam memproses rasa sakit. Analgetik adalah obat yang dapat 

mengurangi atau menghilangkan sementara rasa nyeri tanpa 

menghilangkan kesadaran pada penderitanya. Analgesik atau 

disebut juga dengan pereda nyeri (painkiller) adalah obat untuk 

mengurangi atau menghilangkan rasa sakit. 

 

B. Macam-macam Obat Analgetik 

Ada beberapa jenis obat analgetik yaitu: 

1. Simple Non-Opioid Analgesics 

a. Ibuprofen. 

b. Aspirin. 

c. Naproxen. 

d. Natrium naproksen. 

e. Diklofenak. 

f. Etodolac. 

g. Indometasin. 

h. Nabumetone. 

i. Oksaprozin 

  

OBAT 

ANALGETIK 
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A. Pengertian  

Istilah jamur berasal dari Bahasa yunani yaitu fungus yang 

berarti tumbuh dan subur. Istilah ini kemudian ditujukan 

kepada jamur yang memiliki tubuh buah serta tumbuh atau 

muncul diatas tanah atau pepohonan. Organisme yang disebut 

jamur bersifat heterotof dinding sel spora mengandung kitin, 

tidak berplastid, tidak berfotosintesis, tidak bersifat fagotrof, 

umumnya memiliki hifayang berdinding, berinti banyak 

atau multinukleat dan berinti tunggal atau mononukleat dan 

memperoleh nutrient dengan cara absorpsi (gandjar, et.al. 2006)  

Infeksi jamur atau yang sering disebut mikosis semakin 

dikenal sebagai penyebab morbiditas dan mortalitas pasa pasien 

rawat inap di rumah sakit terutama pasien dengan 

imunokompromised. Infeksi jamur digolongkan menjadi infeksi 

jamur oportunistik, kandisiasis merupakan mikosis dengan 

insidensi tertinggi pada infeksi oportunitik. (Nasronudin, 2007). 

Obat anti jamur adalah senyawa yang digunakan untuk 

pengobatan penyakit yang disebabkan oleh jamur. 

Penggunaannya merupakan suatu usaha untuk mengendalikan 

pertumbuhan jamur dengan tujuan untuk mencegah 

penyebaran penyakit dan infeksi. 

 

  

OBAT ANTI 

JAMUR 
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